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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren Musthafawiyah, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di 

Sumatera Utara, telah melalui perjalanan panjang yang sarat dengan perubahan 

dan perkembangan. Didirikan pada tahun 1912 oleh Syekh Musthafa Husein, 

pesantren ini awalnya berfokus pada pendidikan laki-laki. Namun, seiring 

berjalannya waktu, pesantren membuka diri terhadap perubahan, termasuk 

penerimaan santri perempuan pada tahun 1959. Peran perempuan di 

Musthafawiyah tidak hanya terbatas pada penerimaan sebagai santriwati. Mereka 

juga memainkan peran penting sebagai guru kitab kuning, yang bertanggung 

jawab dalam membimbing santriwati dalam memahami ajaran agama. Metode 

pengajaran yang diterapkan oleh guru perempuan sangat beragam, mulai dari 

metode bandongan, diskusi, hafalan, tanya jawab, hingga ceramah. Hal ini 

menunjukkan adaptasi dan inovasi dalam proses pembelajaran untuk memenuhi 

kebutuhan belajar santriwati. 

Selain sebagai guru, perempuan juga memiliki peran penting dalam sejarah 

dan perkembangan pesantren. Istri Syekh Musthafa Husein, Habibah, menjadi 

teladan bagi putri-putrinya dalam menjalankan kehidupan sehari-hari yang 

berlandaskan nilai-nilai keislaman. Putri-putri Syekh Musthafa Husein juga 

berperan penting dalam keberlangsungan pesantren, baik melalui pernikahan 

maupun kontribusi dalam kegiatan pendidikan dan dakwah. Tokoh-tokoh 

perempuan seperti Ibu Hannah Chaniago dan Ibu Ermina, serta guru-guru 



95 
 

 

perempuan lainnya, memberikan kontribusi yang tak ternilai dalam membentuk 

karakter dan pemahaman keagamaan santriwati. Mereka menjadi teladan dalam 

pengajaran, pengabdian, dan pembinaan, menginspirasi generasi penerus untuk 

terus berkontribusi dalam pengembangan pesantren. 

 Perempuan di Musthafawiyah juga menjadi pemelihara paham Ahlussunnah 

wal Jamaah (Aswaja). Keterlibatan aktif santriwati dalam kegiatan belajar, baik di 

dalam maupun di luar kelas, turut memperkuat peran perempuan dalam 

memelihara ajaran Aswaja. Melalui proses belajar yang sistematis, disiplin, dan 

terarah, para santriwati menjadi bagian dari mata rantai transmisi ilmu yang telah 

berlangsung selama berabad-abad. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

guru perempuan dan santriwati di Pesantren Musthafawiyah merupakan aktor 

penting dalam menjaga, melestarikan, dan meneruskan faham Ahlussunnah wal-

Jama‘ah. Peran mereka memastikan bahwa tradisi keilmuan Aswaja tetap hidup, 

relevan, dan diwariskan kepada generasi berikutnya, sehingga pesantren tetap 

menjadi pusat pembentukan pemahaman keagamaan yang moderat dan berakar 

kuat pada tradisi Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Pondok Pesantren 

Musthafawiyah terus memperkuat peran guru perempuan dan santriwati dalam 

proses transmisi keilmuan. Pesantren dapat melakukan pengembangan metodologi 

pembelajaran kitab kuning yang lebih variatif dan adaptif, tanpa meninggalkan 

nilai-nilai tradisi yang telah diwariskan sejak masa Syekh Musthafa Husein. 

Pelatihan berkelanjutan bagi guru perempuan, khususnya dalam penguasaan 
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metodologi pengajaran dan manajemen kelas, diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memperkuat kontribusi mereka dalam menjaga 

pemahaman Ahlussunnah wal-Jama‘ah. Selain itu, penguatan dokumentasi sejarah 

dan kiprah perempuan di pesantren perlu ditingkatkan agar peran mereka tercatat 

dengan baik sebagai bagian penting dari warisan intelektual Musthafawiyah. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji peran perempuan di 

pesantren dari perspektif yang lebih luas, seperti kepemimpinan, pengambilan 

kebijakan, dan dinamika relasi gender di lingkungan pesantren. Hal ini penting 

untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi 

perempuan dalam dunia pendidikan Islam tradisional. Penelitian komparatif 

dengan pesantren lain juga dapat dilakukan untuk melihat variasi pola peran 

perempuan dalam pelestarian tradisi keilmuan Islam. Dengan demikian, hasil 

penelitian berikutnya dapat memberikan kontribusi lebih mendalam terhadap 

pengembangan pesantren yang inklusif, responsif, dan tetap berpegang pada nilai-

nilai keilmuan yang berakar kuat pada tradisi Ahlussunnah wal-Jama‘ah. 
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